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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini merupakan proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian sesuai metode penelitian Eksperimen ini menggunakan
desain True Experimental tipe Randomized Pretest-Posttest Conttrol Group
Design.42 Tipe ini menggunakan suatu percobaan yang memberikan perlakuan
khusus dengan strategi pemebelajaran kepada subjek penelitian. Percobaan disini
adalah penelitian yang pengaruhnya dijadikan pembandingan dimana kelas
eksperimen akan mendapat perlakuan model pembelajaran Group Investigasi
sedangkan pada kelas kontrol tidak mendapa tperlakuan strategi pembelajaran
Group Investigasi
O1 = Hasil pengukuran kelompok yang
diberiperlakuan (menggunakan
model pembelajaran Group
Investigasi).
O2 = Hasil pengukuran kelompok yang tidak
diberiperlakuan (tidak menggunakan
model pembelajaran Group
investigasi).
Pengaruh perlakuan = o1– o2
42Sugiono, “ Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D”,
“Bandung: Alfabeta, 2010), h. 82
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B. Waktu dan tempat penelitian
Kegiatan penelitian ini penulis lakukan pada tahun 2014, waktunya pada
saat proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan tempat penelitian ini yaitu
dilakukan di Madrasah tsanawiah Al Fajar Pekanbaru.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Madrasah
tsanawiah Al Fajar Pekanbaru tahun ajaran 2014-2015.Objek penelitian adalah
penggunaan strategi group investigasi dan motivasi belajar Fiqih.
D. Populasi Dan Sampel
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa di Madrasah
tsanawiah Al Fajar Pekanbaru 145 siswa. Karena besarnya populasi pada
penelitian ini, maka penulis mengambil sampel adalah siswa kelas VII  yang
berjumlah 67  orang. Sebelum mengambil sampel peneliti melakukan uji
homogenitas terhadap siswa terlebih dahulu, setelah melakukan uji homogenitas
peneliti mendapatkan ada 20 orang dari kelas VII A untuk Lokal Eksperimen dan
20 Orang siswadar iKelas VII B untuk local Kontrol
Pengambilan sampel penelitian ini dinamakan cluster sampling43. Dimana
kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang akan digunakan Strategi Group
Investigasi, sedangkan kelas VIII B sebagai kelas control dengan menggunakan
Strategi pembelajaran konvensional. Pengambilan sampel secara cluster dapat
dilihat pada lampiran dan terangkum dalam table sebagai berikut :
43Sugiono, Ibid., h. 94
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Tabel III.1
NilaiVariansBesardanVarians Kecil
JenisVarians KelasEksperimen Kontrol
S2 160,27 117,50
N 20 25
Menghitung varians terbesar dan terkecil:
Fhitung =
		 = ,, = 1,36
Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel
Dengan rumus: db pembilang = n – 1 = 20 – 1 = 19 (untuk varians terbesar)
dbpenyebut = n – 1 = 17 – 1 = 16 (untuk varians terkecil)
Taraf signifikan (α) = 0,05, maka diperoleh Ftabel = 2,15
Kriteria pengujian:
Jika :Fhitung≥ 	Ftabel, maka tidak homogen
Jika :Fhitung	≤ 	Ftabel, maka homogen
Ternyata Fhitung <Ftabel atau 1,36<2,15 untuksignifikasi 0,05. Maka varians-
varians adalah homogen.
E. Teknik Pengambilan Data.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitin adalah dengan
Angket, untuk memperoleh data tentang pengaruh penggunaan strategi Gropup
Investigasi terhadap motivasi belajar siswa dengan menyebarkan angket yang
terdiri dari berbagai pertanyaan dan juga observasi dan Tes langsung kedalam
kelas.
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F. TeknikAnalisis Data
1. Uji Homogenitas
Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan tes “t”. sebelum
menggunakan rumus tes “t” dalam pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu
kedua sampel diuji, homogeny ya atau tidak .Namun berhubung data hasil angket
berupa Ordinal terlebih dahulu diubah menjadi data interval. Pada penelitian ini
pengujian homogenitasnya diuji dengan cara menguji data sebelum melakukan
ekperimen. Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan
rumus:
= 		
Kriteriapengujian:
Jika :Fhitung≥ 	Ftabel, makatidakhomogen
Jika :Fhitung	≤ 	Ftabel, makahomogen
Variance (varians) adalah kuadrat dari simpangan baku. Fungsinya untuk
mengetahui tingkat penyebaran atau variasi data.
Keterangan:
F   = Lambang statistic untu kmenguji varians
X1 = Mean variabel X
X2 = Mean variabel Y
n   = Jumlah sampel
s    = Simpangan baku
s2 =Varians44
44Riduwan, “Belajar Mudah Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula”, (Bandung:
Alfabeta,2012),  h. 120
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2. Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas menggunakan chi kuadrat.Adapun harga chi kuadrat
dapat diketahui atau dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
= ( − )
Keterangan:
X2 = Chi kuadrat
f0 = Frekuensi observasi
fh =Frekuensiharapan
Kaidah keputusan:
Jika ≤ , maka Distribusi normal.
Jika ≥ , maka Distribusitidak normal.45
Apabila kedua syarat telah dilaksanakan maka data tersebut dapat
dianalisis dengan menggunakan rumustes“t”.Adapun rumus tes “t” untuk sampel
besar (N <30) yang tidak berkorelasi, makarumus yang digunakan adalah:
t0 = √ √
45Ibid., h. 379
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Keterangan:
t0 = uji “t”
Mx= Rata-rata variabel X
My = Rata-rata variabel Y
SDx = Standar deviasi variabel X
SDy = Standar deviasi variabel Y
N     = Jumlah sampel
Rumusuji “t” tersebut digunakan untuk menguji hipotesis dengan melihat
perbedaan Motivasi belajar yang menggunakan Strategi pembelajaran Group
Investigasi dan kelas yang menggunakan Strategi pembelajaran konvensional.
Apabilat hitung ≤ ttabel maka h0 diterimadan ha ditolak.
Apabilat hitung ≥ ttabel maka h0 ditolakdan ha diterima.46
46 Hartono, 2008, StatistikuntukPenelitian, Pekanbaru:PustakaPelajar, h. 206
